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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertambangan sebagai salah satu sektor industri yang penting dan
mempengaruhi banyak aspek kehidupan manusia, menyediakan sumber daya
yang mendukung kemajuan teknologi, pembangunan infrastruktur, dan
pertumbuhan ekonomi. Namun, di balik manfaatnya yang besar, pertambangan
juga dikenal sebagai salah satu sektor dengan risiko kerja yang tinggi. Kesehatan
dan keselamatan kerja (K3) di industri pertambangan menjadi aspek krusial yang
harus diperhatikan secara serius.

Selain itu, pertambangan seringkali terjadi di lokasi yang terpencil dalam
artian jauh dari pemukiman, yang membuat proses penanganan darurat menjadi
lebih sulit dan lambat. Ini menambah tingkat kompleksitas dalam upaya
pencegahan dan tanggapan terhadap kecelakaan atau insiden yang terjadi.

Pentingnya K3 dalam industri pertambangan tidak hanya terbatas pada
karyawan langsung yang terlibat dalam kegiatan tambang, tetapi juga
mempengaruhi komunitas sekitar dan lingkungan alaminya. Kecelakaan atau
polusi yang terjadi dapat memiliki dampak jangka panjang yang merusak, baik
bagi kesehatan manusia maupun ekosistem.

Menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan
mencatat, dalam 5 tahun terakhir kecelakaan kerja makin marak dan terus
meningkat Berdasarkan data BPKS Ketenagakerjaan, jumlah klaim JKK pada
2019 tercatat 182.835 kasus. Selanjutnya, jumlah klaim JKK konsisten naik,
221.740 klaim pada 2020 dan 234.370 klaim pada 2021. Lantas pada 2022,
jumlahnya naik lagi menjadi 297.725 klaim.

Kebanyakan kasus klaim JKK tersebut terjadi dalam perusahaan dan di
perkebunan Sesuai laporan tahunan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan, pada 2020 terdapat 221.740 kasus angka kecelakaan
kerja. Berikutnya, pada 2021 terdapat 234.370 kasus. Adapun pada 2022 tercatat
265.334 kasus. Dan Sepanjang Januari-November 2023 jumlah kasus
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kecelakaan kerja yang mengajukan klaim JKK sudah mencapai 360.635 kasus
Maka dari itu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) telah menjadi suatu

kebutuhan yang penting dalam perkembangan di sektor industri. Berdasarkan

Undang- Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja

yang menjadi pedoman untuk melaksanakan pencegahan kecelakaan dan

penyakit akibat kerja. Mengacu pada Permen ESDM No. 38 Tahun 2014 tentang

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan

Batubara Bab 1 Pasal 2 menjelaskan tentang Penerapan SMKP Minerba dengan

tujuan ;

1. Meningkatkan efektifitas Keselamatan Pertambangan yang terencana,
terukur, gerstruktur, dan terintregritas.

2. Mencegah kecelakaan tambang, penyakit akibat kerja, dan kejadian
berbahaya.

3. Menciptakan kegiatan operasional tambang yang aman, efisien, dan
produktif; dan

4. Menciptakan kegiatan temp\t kerja yang aman, sehat, nyaman, dan efisien
untuk meningkatkan produktivitas

Adapun beberapa dasar hukum yang menjadi pedoman bagi setiap

perusahaan dalam setiap proses pekerjaannya khususnya di sektor Keselamatan

dan Kesehatan Kerja Pertambangan (K3P) yaitu ;

1. Undang-Udang No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

2. Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

3. Undang-Undang No.04 tahun 2009 Pertambangan Mineral dan Batubara

4. Peraturan Pemerintah No.19 tahun 1973 tentang Pengaturan dan Pengawasan
Keselamatan Kerja di Bidang Pertambangan

5. Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja

6. Peraturan Menteri ESDM No.38 tahun 2014 tentang Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan Pertambanagan Mineral & Batubara

7. Keputusan Menteri PE No0.555.K/26/M.PE/1995 tentang Keselamatan dan

Kesehatan Kerja Pertambangan Umum..
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PT. Bukit Asam adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang
bergerak di sektor pertambangan. PT. Bukit Asam merupakan Persero yang
didirikan pada tanggal 02 Maret 1981 persahaan ini adalaah perusahaan tambang
batubara terbesar kedua di Indonesia dan merupakan salah satu produsen
batubara terbesar di Asia Tenggara. Perusahaan ini juga terlibat dalam
pengembangan energi baru terbarukan. Saat ini PT Bukit Asam berlokasi di JI.
Parigi No.l, Tj.Enim, Kec.Lawang Kidul, Kab.Muara Enim Sumatera Selatan
31711

Dan memilik empat (4) Direktur dalam proses pengoprasiannya yaitu
Direktur Operasi dan Produksi, Direktur Sumber Daya Manusia, Direktur
Keuangan Dan Manajemen Resiko dan Direktur Pengembangan Usaha,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja / K3L Korporat yang berada di bawah

naungan direktur Operasi dan Produksi beserta beberapa bagian lainnya

Gambar 1. Alur Proses Penambangan

Pekerjaan di sektor pertambangan seringkali melibatkan lingkungan yang
keras dan berbahaya, seperti penggunaan alat berat, pengeboran, penggalian, dan
manipulasi bahan kimia. Dalam konteks ini, risiko kecelakaan dan bahaya bagi

kesehatan sering kali meningkat, mengharuskan perusahaan pertambangan



untuk mengimplementasikan standar K3 yang ketat untuk melindungi tenaga
kerja mereka.

Kecelakaan terjadi dalam proses interaksi ketika terjadi kontak antara
manusia dengan alat, material, dan lingkungan dimana dia berada. Kecelakaan
dapat terjadi karena kondisi alat atau material yang kurang baik atau berbahaya.
Kecelakaan juga dapat dipicu oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak aman
seperti ventilasi, penerangan, kebisingan, atau suhu yang tidak aman melampaui
ambang batas. Di samping itu, kecelakaan juga dapat bersumber dari manusia
yang melakukan kegiatan ditempat kerja dan menangani alat atau material
(Tarwaka, 2014:2).

Dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang
menyatakan hak tenaga kerja untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan
dan kesehatan kerja guna mewujudkan produktivitas yang optimal maka
perusahaan menyelenggarakan upaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dengan
tujuan untuk mengurangi faktor yang merugikan semua pihak. berdasarkan
penjelasan di atas, diperlukan langkah-langkah dan tindakan yang mendasar
serta prinsip, sebagai teknik pengendalian, pencegahan dan penanggulangannya
dalam meningkatkan pengetahuan dan kedisiplinan kerja. Teknik pengendalian,
pencegahan dan penanggulangan kecelakaan, kebakaran,peledakan, pencemaran
lingkungan dan penyakit akibat kerja harus bertitik tolak dari faktor
penyebabnya yaitu, perbuatan manusia yang berbahaya (unsafe action) dan
kondisi-kondisi yang berbahaya (unsafe condition), dan dukungan manajemen
dalam menerapkan serta mensosialisasikannya agar pekerjaan yang akan
dilakukannya aman (Panjaitan, Silalahi, 2019).

Salah satu bentuk upaya untuk memimalisir terjadinya kecelakaan ketika
pelaksanaan pekerjaan adalah dengan mengetahui potensi bahaya dan risiko
menggunakan metode manajemen risiko yaitu, metode Hazard Identification
Risk Assessment and Determining Control (HIRADC) sebagai salah satu upaya
untuk mengidentifikasi bahaya, mengendalikan bahaya dan risiko serta menilai

apakah pekerjaan tersebut dapat dikategorikan aman atau tidak aman.



HIRARKI HUKUM SMKP

uuD 1945 UUD 1945
Pasal 27 (2) Pasal 33 (2&3)

UU Ketenagakerjaan UU Minerba
UU No.13/2003 UU No. 4/2009
Pasal 86 & 87 Pasal 96 & 141

UU Keselamatan Kerja PP Penerapan SMK3 PP Binwas Minerba
UU No. 1/1970 PP No. 50/2012 PP No.55/2010
Pasal 4 (2) & 19 Pasal 16,26 & 27

PP Keselamatan Kerja SMKP
Tambang Permen ESDM No.38 tahun
PP No.19 tahun 1973 2014

Kepmen PE
No. 555.K/26/MPE/1995

Gambar 2. Hirarki Hukum SMKP

B. Tujuan Magang
1. Mengidentifikasi bahaya dan menganalisis risiko berdasarkan Hazard
ldentification Risk Assessment and Determining Control (HIRADC) di PT.
Bukit Asam.

2. Mengevaluasi penerapan standart Keselamatan di PT. Bukit Asam.

C. Manfaat Magang
1. Bagi Mahasiswa

a. Pengalaman dan keterampilan di bidang manajemen dan teknis
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan di PT. Bukit Asam
(Persero) Tbk.

b. Mendapatkan pengalaman secara langsung dalam proses pertambangan
dan pengalaman tentang penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
serta Lingkungan di tempat kerja di instansi pemerintah atau swasta.

c. Mendapatkan pengalaman menggunakan metode analisis masalah yang
tepat terhadap pemecahan permasalahan Keselamatan dan Kesehatan

Kerja serta Lingkungan di tempat kerja.



2. Bagi Institusi Tempat Magang

a. Mendapatkan masukan baru dari pengembangan keilmuan di bidang
Keselamatan Kesehatan Kerja serta Lingkungan di tempat kerja.

b. Menciptakan kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat
antara institusi tempat magang dengan Program Studi Keselamatan
Kesehatan Kerja Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Darussalam Gontor.

3. Bagi Program Studi

a. Mendapatkan masukan yang berguna untuk penyempurnaan kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja.

b. Terbinanya jaringan kerja sama dengan institusi tempat magang dalam
upaya meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan antara substansi
akademik dengan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia
yang dibutuhkan dalam bidang Keselamatan Kesehatan Kerja serta

Lingkungan di tempat kerja.



BABII
METODE PENGAMBILAN DATA

A. Lokasi
PT. Bukit Asam memiliki beberapa 3 lokasi penambangan di area Unit

Penambangan Tanjung Enim (UPTE) yaitu:

1. Tambang Air Laya (TAL) dengan luas + 7.621 Ha, merupakan site terbesar
di KP PTBA

2. Banko Barat dengan luas + 4.500 Ha. Terdiri dari Pit-1 dan Pit-3

3. Muara Tiga Besar (MTB) dengan luas + 3.300 Ha, terdiri dari Muara Tiga
Besar Utara (MTBU)

Gambar 3. Lokasi Penambangan Tambang Air Laya



B. Pelaksanaan
Kegiatan magang ini dilaksanakan di PT. Bukit Asam (Persero) Tbk
dengan lokasi penamambangan di area Tambang Air Laya (TAL) , selama 3
bulan yang terhitung sejak tanggal 6 Mei 2024 sampai dengan 31 Juli 2024. Hari
kerja dimulai dari hari Senin — Jumat dengan jam kerja 8 jam dimulai pukul
08.00-16.00 WIB.

Table 1. Timeline Kegiatan Pelaksanaan Magang

Kegiatan Mei Juni Juli Agustus

Minggu 1 12 112 11213

Orientasi dan mengamati ruang

lingkup pekerjaan di perusahaan

Mengikuti kegiatan departemen
K3 serta mengumpulkan data
terkait profil perusahaan,
departement, K3 Pertambangan,

dan lain-lain

Mengikuti dan bekerja sama
melaksakana kegiatan
manajemen K3 dalam setiap
program yang ada di perusahaan
seperti, safety induction, safety

patrol, dan safety talk

Bimbingan dosen pembimbing

Penyusunan laporan magang

Ujian Magang




Table 2. Timeline Kegiatan Magang

No. Time line Kegiatan Magang

1. | Minggu I Orientasi dan mengamati ruang lingkup Departemen K3L
2. | Minggu II Mengumpulkan data profil perusahaan dll.

3. | Minggu IIl | Mempelajari K3 pertambangan (IBPR pertambangan)

4. | Minggu IV | Mengikuti kegiatan dan program di departemen K3

5. | Minggu V Perkenalan dan mengamati ruang lingkup lapangan

6. | Minggu VI | Mempelajari K3 Pertambangan

7. | Minggu VII | Mempelajari IBPR di pertambangan

8. | Minggu VIII | Mengikuti kegiatan dan program yang ada di departemen
9. | Minggu IX | Bimbingan bersama dosen

10. | Minggu X Evaluasi bersama pembimbing perusahaan

11. | Minggu XI | Penyusunan laporan akhir magang

12. | Minggu XII | Penyusunan laporan akhir magang

C. Sumber Data
Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan ini data yang didapatkan berupa
data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari hasil observasi,
maupun wawancara. Data sekunder didapatkan dari dokumentasi hasil
pengukuran, observasi maupun wawancara atau lainnya yang dilakukan oleh

perusahaan.

D. Analisa Data

Analisis data dilakukan dari penilaian risiko dengan metode HIRADC
yang telah dilakukan oleh tim K3P PT. Bukit Asam dan didalamnya sudah
tersedia risk matrix yang telah dibuat dan digunakan oleh PT. Bukit Asam dalam
setiap pekerjaan penambangan yang dilaksanakan berdasarkan buku panduan
penyusunan HIRADC perusahaan. Penyusunan HIRADC dilaksanakan atau
dibuat sebelum pelaksanaan suatu pekerjaan. Setiap proses pekerjaan yang akan
dilaksanakan dicantumkan di dalam form HIRADC beserta potensi bahaya,

risiko, penilaian, pengendalian dan tindak lanjut dari risiko tersebut. Untuk
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jenis pengendalian yang dilakukan juga harus berdasarkan hierarki pengendalian
yang disesuaikan dengan kondisi dan situasiyang ada, serta keterangan nilai
akhir dari perhitungan HIRADC sesuai denganyang sudah ditetapkan oleh PT.
Bukit Asam, dari data HIRADC tersebut dapat menjadi acuan dan gambaran

penilaian Keselamatan dan Kesehatan kerja di lingkungan PT. Bukit Asam.
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BAB III
HASIL KEGIATAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Profil Perusahaan

Pertambangan batubara Tanjung Enim diawali dengan penyelidikan
dan eksplorasi yang dilakukan olah Ir.Manhaat dari belanda pada tahun 1915-
1919. Pertambangan pertama dimulai pada tahun 1919 dengan metode
penambangan terbuka yang berlokasi di TAL (Tambang Air Laya), dengan
hasil tambang mencapai 9.700 ton. Batubara tersebut didistribusikan malalui
jalur darat ke stasiun kertapati.

Seiring dengan perkembangannya yang terus meningkat, pada tahun
1923 pertambangan tanjung enim dilakukan dengan metode bawah tanah.
Pada tahun 1947 para pegawai pertambangan mengajukan tuntutan untuk
mengubah status kepemilikan pertambangan menjadi pertambangan milik
indonesia/penambangan nasional seiring dengan berakhirnya kekuasaan
kolonial belanda.

Pada tahun 1950, pemerintah RI mengesahkan pembentukan
Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA). Sejak
diterbitkan UU No.86 tentang Nasionalisasi Swasta Belanda di Indonesia,
pengelolaan Tambang Batubara Bukit Asam ditangani oleh Biro Urusan
Perusahaan Tambang Negara (BUPTAN) yang kemudian menjadi Badan
Pemimpin Umum (BPU).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah yang bernomor : 86/1961, BPU
batubara membawabhi :

a. PN. Tambang Batubara Bukit Asam di Tanjung Enim, Sumatera Selatan.
b. PN. Tambang Batubara Ombilin di Sumatera Barat.
c. PN. Tambang Batubara Mahakam di Kalimantan Utara.

Pada tahun 1968, berdasarkan PP No : 23/1968, BPU batubara dan

ketiga PN. Tambang batubara berpusat di Tanjung Enim dan Tambang

batubara Bukit Asam menjadi salah satu unit produksi PN.
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Pada akhir dekade 1960-an, batubara mengalami masa suram karena
bersaing dengan bahan bakar minyak yang relatif lebih murah dengan jumlah
yang melimpah. Akibatnya batubara Bukit Asam nyaris tutup dan terjadi
pengurangan jumlah karyawan serta pengecilan organisasi, saat krisis energi
pada tahun 1973, batubara kembali menjadi komoditi yang mempunyanyi
masa depan cerah. Oleh karena itu pemerintah bertekad untuk memanfaatkan
kembali penggunaan batubara sebagai sumber energoi alternatif.

Usaha pemerintah untuk hal tersebut dengan mengadakan kerja sama
dengan Shell Mijinbow BV pada tahun 1974, disamping mengadakan
perbaikan terhadap sarana dan prasarana produksi serta berlanjut dengan
didirikannya PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. Dengan akte
notaris No.l tanggal 2 Maret 1981 berdasarkan PP No0.42/1980. Dalam
Repatila III Pemerintah Indonesia membuat Proyek Pengembangan
Pertambangan dan Pengangkutan Batubara (P4BA) yang meliputi kegiatan :
a. Pengembangan Tambang Batubara Bukit Asam.

b. Pengembangan Pelabuhan Batubara.

c. Pengembangan Angkutan Darat.

d. Pengembangan Angkutan Laut (PT.PANN/PT. Pelayaran Bahtera
Adhiguna)

Tujuan utama proyek ini memasok kebutuhan batubara bagi PLTU
Suralaya, di Jawa Barat serta memenuhi kebutuhan industri lainnya baik di
dalam mauooun luar negeri.

Perseroan memiliki 2 unit pertanbangan yaitu UPTE, untuk Unit
Penambangan Tanjung Enim, Sumatera Selatan dioperasikan dengan sistem
tambang terbuka dan UPO, untuk Unit Penambangan Ombilin yang berlokasi
di Sawahlunto Sumatera Barat dioperasikan dengan sistem tambang terbuka
dan bawah tanah. Selain itu perseroan mengoperasikan 3 pelabuhan/dermaga:
a. Pelabuhan Tarahan (Lampung)

b. Dermaga Kertapati (Sumatera Selatan)

c. Dermaga Teluk Bayur (Sumatera Barat)
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Pada tanggal 15 Desember 1980, dikeluarkan Peraturan Pemerintah
No.42 Tahun 1980 tentang penyertaan Modal Republik Indonesia untuk
mendirikan Perusahaan Perseroan Tambang Batubara dan pada tanggal 2
Maret 1981 resmi menajdi Tambang Batubara Bukit Asam (Persero)
disingkat PTBA. Kemudian pada tahun 1990 dalam rangka pengembangan
industri batubara di Indonesia, Pemerintah menetapkan penggabungan Perum
Tambang Batubara dengan Perseroan. Pertambangn Batubara Tanjung Enim
teah banyak mengalami perubahaan lembaga yang mengurus pertambangan,
yaitu :

Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 1990 memutuskan bahwa
perusahaan tambang batubara di Indonesia digabung menjadi sebuah
perseroan yang diberi nama PT. Tambang Batubata Bukit Asam. Angaran
dasar perseroan telah mengalami beberapa kali pengubahan dengan hasil
akhir adalah nota dengan akta notaris No. 3 tanggal 7 Juni 2005 dari notaris
Imas Fatimah, SH dan akta tersebut telah disetujui oleh Menteri Kehakiman
dan HAM dalam keputusan No CI-1607 HT.01.04TH.2005 pada tanggal 10
Juni 2005 dan telah diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia No.
63 dan tercatat dalam database Dirjen Administrasi Hukum Umum,
Departemen Kehakiman dan HAM. Perndirian perseroan memiliki tujuan
untuk melaksanakan dan mendukung segala kebijakan dan program
pemerintah dalam rangka mengembangkan pertambangan negara dibidang
batubara hal tersebut diterjemhkan dalam kegiatan perseroan sesuai dengan
pasal 3 anggaran dasar perusahaan. Pada tanggal 23 Desember 2002
perseroan menajdi perusahaan publik dan terbaik dengan kode saham ‘PTBA’
yang telah tercatat pada Bursa Efek Indonesia

Pada tanggal 29 November 2017, menjadi catatan sejarah bagi PTBA
saat menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Lluar Biasa. Agenda
utama dalam RUPSLB PTBA mencakup 3 hal yakni persetujuan perubahaan
Anggaran Dasar Perseroan terkait perubahan status Perseroan menjadi Non-
Persero sehubung dengan PP 47/2017 tentang Penambahan Penyertaan modal

Republik Indonesia kedalam Modal Saham PT Inalum (Persero), Persetujuan
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Pemecahan Nominal Saham (stock split), dan perubahan susunan Pengurus
Perseroan, dengan beralihnya saham Pemerintah RI ke Inalum, ketiga
perusahaan tersebut resmi menjadi anggota holding BUMN industri
Pertambangan, dengan inalum sebagai induknya (Holding)

Tanggal 14 Desember 2017, PTBA melaksanakan pemecahan nilai
nominal saham. Langkah untuk stock split diambil perseroan untuk
meningkatkan likuiditas perdagangan saham di Bursa Efek serta memperluas
distribusi kepemilikan saham dengan menjangkau berbagai lapisan investor,
sekaligus untuk mendukung program “Yuk Nabung Saham”. Komitmen yang
kuat dari Bukit Asam dalam meningkatkan kinerja perusahaan merupakan
faktor fundamental dari aksi korporasi tersebut.

Pada tahun 2018, perusahaan melakukan “Financial Closed” dengan
China Export Import Bank terkait dengan pinjaman untuk pembangunan
PLTU Mulut Tambang Sumsel 8. Selain itu, PT. Bukit Asam Tbk
mendapatkan pencapaian laba bersih di tahun 2018 yang tercatat sebesar Rp.
5,02 Triliun, tertinggi sejak Perusahaan beroperasi.

Pada tahun 2019 PT. Bukit Asam Tbk, menerima Sertifikat Warisan
Budaya Dunia Ombilin Coal Mining Heritage of Sawahlunto dari UNESCO.
Dan pada tahun 2020 PT. Bukit Asam Tbk menerapkan Manajemen Anti
Suap ISO 37001:2016 dan menjadi BUMN pertama di sektornya yang
menerapkan ISO 37001:2016. Lalu pada desember 2022 dilakukan
pembentukan Holding pertambangan dan pemisahan antara PT. Indonesia
Asahan Alumunium (Persero) dengan holding pertambangan dan selesai pada

tanggal 21 Maret 2023.
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Table 3. Sejarah PT. Bukit Asam

TAHUN PERJALANAN
Penambangan pertama oleh Ir. Manhaat dengan hasil
1919 - 1942
9.700 ton Masa Pemerintahan Hindia Belanda
1942 - 1945 Masa Pemerintahan Militer Jepang
1945 - 1947 Masa Pemerintahan Belanda
1947 - 1949 Jatuh ke Pemerintahan Republik Indonesia
1959 - 1960 Badan Usaha Perusahaan Tambang Negara BUPTAN
Badan Pimpinan Umum (BPU) Perusahaan Tambang
1960 - 1967
Batubara
1968 - 1980 PN Tambang Batubara

2 Maret 1981 - Sekarang

Resmi menjadi PT. Bukit Asam, Tbk

23 Desember 2002

tercatat dalam Bursa Efek dan menjadi perusaahn

publik terbaik

29 November 2017

menyelenggerakan Rapat Umum Pemegang Saham

Luar Biasa (RUPSLB)

2018

Perusahaan melakukan “Financial Closed” dengan
China Export Import Bank terkait dengan pinjaman
untuk pembangunan PLTU Mulut Tambang Sumsel
8. dan PT. Bukit Asam Tbk mendapatkan pencapaian
laba bersih di tahun 2018 sebesar Rp. 5,02 Triliun,

dan tertinggi sejak Perusahaan beroperasi

2019

Menerima Sertifikat Warisan Budaya Dunia Ombilin

Coal Mining Heritage of Sawahlunto dari UNESCO.

2020

Menerapkan Manajemen Anti Suap ISO 37001:2016
dan menjadi BUMN pertama di sektornya yang
menerapkan ISO 37001:2016.

Desember 2022 - 21 Maret
2023

Pembentukan Holding pertambangan dan pemisahan
antara PT. Indonesia Asahan Alumunium (Persero)

dengan holding pertambangan
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Lokasi penambangan PT. Bukit Asam Tbk, secara adminstratif terletak

pada daerah barat daya kota Palembang di Kecamatan Tanjung Enim,

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan dengan luas penambangan 15.421
Ha. Secara geografis PT. Bukit Asam Tbk, terletak pada 3° 42 30" -4° 47
30 LS dan 103° 50 10 BT dengan memiliki 3 lokasi penambangan yaitu:

a.

Tambang Air Laya (TAL) dengan luas +7.621 Ha, merupakan site terbesar
di KP PTBA yang dioperasikan dengan teknologi penambangan terbuka
secara berkesinambungan (continous mining) menggunakan Bucket Wheel
Ekscavator (BWE) dan secara konvensional menggunakan backhoe and

dump truck

. Banko Barat dengan luas + 4.500 Ha. Terdiri dari Pit-1 dan Pit-3 yang

dioperasikan dengan metode konvensional backhoe and dump truck.
Muara Tiga Besar (MTB) dengan luas + 3.300 Ha, terdiri dari Muara Tiga
Besar Utara (MTBU) merupakan tambang yang dioperasikan dengan
metode penambnagan konvensional menggunakan backhoe and dump
truck, dan Muara Tuga Besar Selatan (MTBS) merupakan bagian dari site
tambang Muara Tiga Besar yang berada di selatan dan saat ini sedang tidak
dioperasikan sementara waktu sejak tahun 2008 hingga saat ini.

Semua itu tercantum dalam Wilayah Kerja Kuasa Pertambangan

(WKKP) yang terdiri dari DU.8.SS, D.U.1426, dan D.U.1422. Adapun batas-

batas wilayah penambangannya yang meliputi :

a.
b.

C.

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Muara Enim.
Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Lawang Kidul.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Agung.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Merapi Kabupaten Lahat.

Untuk mencapai lokasi daerah UPTE PTBA, berjarak + 198 Km dari

pusat kota Palembang ke arah barat daya dengan menggunakan kendaraan

roda dua atau empat maupun kereta api dengan waktu tempuh 4 jam.

Sedangkan untuk transportasi lewat udara belum tersedia angkutan dari

Palembang ke UPTE PTBA ataupun sebaliknya.
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Gambar 4. Struktur Organisasi PT. Bukit Asam
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2. Logo PT. Bukit Asam (Persero) Tbk

waet BukitAsam ©

..:.c

Gambar 5. Logo PT. Bukit Asam
3. Visi

Menjadi perusahaan energi kelas dunia yang peduli lingkungan

4. Misi
Mengelola Sumber energi dengan mengembangkan kompetensi korporasi
dan keunggulan insani untuk memberikan nilai tambah maksimal bagi
stakeholder dan lingkungan.

S. Tata Nilai

ARHLA

AMANAH | KOMPETEN | HARMONIES
LOYAL | ADAPTIF | KROLABORATIF

Gambar 6. Logo Tata Nilai PT.Bukit Asam

a. Amanah
Memegang teguh kepercayaan yang diberikan :
1) Memenubhi janji dan komitmen
2) Bertanggung jawab atas tugas, keputusan, dan tindakan yang dilakukan
3) Berpegang teguh pada nilai moral dan etika

18



b. Kompeten
Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas :
1) Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah
2) Membantu orang lain belajar
3) Menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik
c. Harmonis
1) Saling peduli dan menghargai perbedaan :
2) Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya
3) Suka menolong orang lain
4) Membangun lingkungan kerja yang kondusif
d. Loyal
Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa negara
1) Menjaga nama baik sesama karyawan, pempinan, BUMN, dan Negara
2) Rela berkorban untuk mencapai tujuan yang lebih besar
3) Patuh kepada pimpinan sepanjang tidak bertentangan dengan hukum
dan etika
e. Adaptif
Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan ataupun menghadapi
perubahan
1) Cepat menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik
2) Terus-menerus melakukan perbaikan mengikuti perkembangan
teknologi
3) Bertindak proaktif
f. Kolaboratif
Membangun kerja sama yang sinergis
1) Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi
2) Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah

3) Menggerakan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama
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6. Waktu Kerja Kantor K3 Pertambangan PT. Bukit Asam
Waktu atau shift kerja yang diterapkan di K3P PT. Bukit Asam terbagi

menjadi dua yaitu shift dan Non-shift. Waktu kerja Non-shift dimulai dari hari
Senin — Jum’at dengan jam kerja sebanyak 8 jam (08:00 WIB — 16:00 WIB),
sedangkan Waktu kerja shift yang terbagi menjadi empat grup (A-D), dengan
hari kerja dimulai dari hari Senin —Minggu dengan jam kerja sebanyak 8 jam
kerja dengan perincian sebagai berikut ;

1. Shift pagi dari jam 08:00 — 16:00 WIB

2. Shift siang dari jam 16:00 — 23:00 WIB

3. Shift malam dari jam 23:00 — 08:00 WIB

7. Jumlah Karyawan K3 Pertambangan PT. Bukit Asam
Karyawan yang bekerja di Satuan Kerja K3 Pertambangan PT. Bukit Asam
berjumlah 27 orang yang terdiri dari PTBA, Ahli Daya, Driver K3

Pertambangan dan Cleaning Service dengan perincian sebagai berikut:
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Gambar 7. Jumlah Pekerja Satuan Kerja K3 Pertambangan
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1. Departemen K3L Corporate

K3L Corporate merupakan organisasi yang ada di PT. Bukit Asam

selain organisasi - organisasi umum lainnya, dimana Fungsi K3L Corporate

mencakup wilayah pekerjaan K3 meliputi

a.

Kebijakan diantaranya memberikan input ke K3L Corporate terkait
kebijakan K3 yang di keluarkan dan memberikan input ke K3L Corporate
dalam pembuatan sistem K3 serta memastiikan sistem K3 selaras dengan

prosedur kerja operasional.

. Implementasi yaitu memastikan penerapan sistem K3 dan pelaksanaan

program K3.

. Pemberdayaan dengan cara pemberdayaan peran pengawas operasional

satuan kerja dan kontraktor.
Data Statistik yaitu mengumpulkan dan menganalisa statistik K3 dan

distribusi ke seluruh unit.

. Evaluasi diantaranya sistem dan program K3, Kampanye K3, Pemenuhan

kompetensi K3, Pelatihan K3, Target serta sasaran K3 secara tersusun.

Adapun beberapa Satuan Kerja yang berada dibawah naungan K3L

Corporate yaitu :

a.

b

C

d.

€

Satuan Kerja K3 Pertambangan

Satuan Kerja Keselamatan Operasional Pertambangan
Satuan Kerja Pembinaan dan Hyperkes

Satuan Kerja Penanggulangan Kebakaran dan Kecelakaan

Satuan Kerja Pengawasan Lingkungan
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Gambar 8. Struktur Organisasi K3L Korporat
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2. Satuan Kerja K3 Pertambangan
Satuan Kerja K3 Pertambangan berfungsi untuk mengkoordinir
berjalannya Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan serta
mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pekerjaan yang sesuai tanggung
jawabnya dengan bidang tugas dengan baik dengan memenuhi unsur
keselamatan. Dan memiliki tugas yang cukup penting agar terciptanya zero
accident selama proses penambangan berlangsung. Berikut adalah struktur

K3 Pertambangan PT. Bukit Asam :

Gambar 9. Struktur Organisasi Satuan Kerja K3 Pertambangan

3. Proses Bisnis K3 Pertambangan

a. Identifikasi ABahaya & Penilaian Resiko (IBPR)
Inspeksi yang dilakukan untuk mengidentifikasi Bahaya dan Risiko pada
area kerja berisiko tinggi sesuai dengan permintaan atau undangan dari
Satuan Kerja atau Mitra Kerja terkait agar suatu pengendalian berupa
rekomendasi dapat dilakukan.

b. Inspeksi K3 Umum
Inspeksi k3 yang dilakukan secara umum oleh SHIFT Grup K3P dalam
menemukan dan mengendalikan sumber bahaya (Kondisi dan Tindakan
Tidak Aman). Dimana, pelaporan sumber bahaya juga ditunjang oleh
adanya Call Center K3P yang mana pelapornya adalah karyawan seluruh

Satuan Kerja & Mitra Kerja PT BA.
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. Inspeksi TOP Management Tour

Inspeksi yang dilaksanakan oleh Senior Manajer, General Manajer dan
atau Direksi PTBA dalam rangka Menunjukkan Komitmen Manajemen
tentang K3 dan Lingkungan. Kegiatan ini dilakukan pada minggu ke dua
dan ke empat setiap bulannya.

. Inspeksi Terpadu CHF & BWE System

Inspeksi yang dilakukan bersama satuan kerja KPK3L, Satuan Kerja
Penanganan Angkutan Batubara, dan Satuan Kerja Perawatan terhadap
tingkat kehandalan dan kelaikan peralatan Coal Handling Facility (CHF)
dan Bucket Wheel Excavator (BWE) System yang dilaksanakan 2
kali/bulan

. Inspeksi Terpadu Area Tambang

Inspeksi silang oleh Manajer dan atau Asisten Manajer bersama dengan
Mitra Kerja terkait terhadap objek-objek di area tambang (Front Galian &
Disposal) untuk memastikan kondisi area tambang sesuai standar yang
berlaku yang dilaksanakan 2 kali/bulan

. Inspeksi Workshop/Perkantoran

Inspeksi silang oleh Manajer dan atau Asisten Manajer bersama dengan
Mitra Kerja terkait terhadap kondisi area workshop owner, kontraktor, dan
subkontraktor. Kegiatan ini yang dilakukan sebanyak 1 kali/ Bulan.

. Inspeksi Fatigue (Kelelahan)

Inspeksi yang dilakukan untuk memastikan kondisi kelelahan driver/
operator dalam mengoperasikan unit pada jam — jam kritis (03.00 — 04.00
WIB).

. Inspeksi Kecepatan (Speed Gun)

Inspeksi yang dilakukan untuk memastikan ketaatan driver/ operator
dalam mengoperasikan unit sesuai dengan batas kecepatan yang telah

ditetapkan yaitu 40KM/Jam

1. Inspeksi Intensitas Cahaya

Inspeksi pencahayaan dilakukan bersama — sama dengan Satuan Kerja dan

Mitra Kerja PTBA. Hal ini bertujuan untuk memastikan penerangan di
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area kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

j. Inspeksi Proyek

Inspeksi yang dilakukan untuk memastikan kondisi proyek yang

berlangsung sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

. Sweeping Golden Rules (SGR)

Sidak secara terstuktur meliputi serangkaian kewajiban dalam rangka

penerapan praktik Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan

yang baik di lingkungan perusahaan serta mengatur dengan tegas
mengenai kewajiban — kewajiban K3 termasuk sanksi pelanggaran, adapun
macam — macam Sweeping Golden Rules sebagai berikut :

1) SGR Gabungan Mitra Kerja

Dilakukan rutin (Setiap minggu) secara terpadu oleh TIM Golden Rules
yang beranggotakan Satuan Kerja dan Mitra Kerja PTBA.

2) SGR Mandiri Mitra Kerja

Dilakukan oleh Tim Golden Rules Mitra Kerja secara mandiri yang
dilakukan setiap hari pada lokasi yang berpotensi sering terjadinya
pelanggaran

3) SGR Mendadak (Sidak)\

Dilakukan oleh Satuan Kerja K3 Pertambangan ssecara mendadak pada
lokasi dan waktu yang tidak terjadwal (acak) dan dilakukan setiap
giliran.

. Investigasi Penyelidikan (Kecelakaan dan Kejadian Berbahaya)
Melakukan penyelidikan / investigasi atas kejadian kecelakaan kerja yang
terjadi  kemudian memberikan rekomendasi perbaikan sehingga
kecelakaan yang serupa tidak terulang kembali

. Pengawalan
Pengawalan dilakukan oleh K3 Pertambangan kepada tamu perusahaan
dan mobilisasi unit di area tambang sesuai dengan permintaan dari Satuan
Kerja dan Mitra Kerja terkait. Adapun beberapa hal yang harus di kawal

diantaranya :
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1) Tamu yang akan melakukan kunjungan ke area tambang.

2) Peralatan, sarana berat dan kendaraan berat yang akan masuk / keluar
area tambang,

3) Peralatan, sarana berat dan kendaraan berat yang akan berpindah lokasi
di area tambang.

n. Commisionning

Melakukan pemeriksaan uji kelaikan pada kendaraan sarana ringan (LV),

sarana berat (Bus, Fire Truck, Water Truck, Truck Crane, Bed Trailer dan

Drilling Truck), kendaraan berat (Dump Truck dan Haul Dump) dan Alat

— alat berat (Buldozer, Excavator, Wheelloader, Scraper, Mobile Crane,

Forklift dan Tractor)

4. Identifikasi Bahaya dan Penilaian Resiko
a. Pengertian
Identifikasi Bahaya dan Penilaian Resiko (IBPR) adalah dasar
pengelolaan K3 yang disusun berdasarkan tingkat resiko yang ada di
lingkungan kerja. Setiap bahaya dengan kondisi resiko bagaimanapun
diharapkan dapat dihilangkan atau diminimalisasikan sampai batas yang
dapat diterima dan ditoleransi, baik dari kaidah keilmuan maupun tuntutan
hukum. Sebelum dilakukan penilaian terhadap resiko bahaya perlu
dilakukan pengidentifikasian terhadap resiko bahaya yang merupakan
tolak ukur kemungkinan terjadinya kecelakaan, dengan pengidentifikasian
dan penilaian resiko diharapkan tingkat resiko dapat dikendalikan seefektif
mungkin dan seefisien mungkin. Untuk mengendalikan resiko kecelakaan
dan penyakit akibat kerja perlu dilakukan identifikasi terhadap sumber
bahaya ditempat kerja dan dievaluasi tingkat resikonya serta dilakukan
pengendalian. (Syukri Sahab, 1997).
b. Pengertian Bahaya
Bahaya adalah suatu keadaan yang memungkinkan atau berpotensi
terhadap terjadinya kejadian kecelakaan berupa cedera, penyakit,

kematian, kerusakan atau kemampuan melaksanakan fungsi operasional
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yang telah ditetapkan (Tarwaka, 2008)

Menurut Kuswana (2014) dalam Ahmad Naufal Bahy (2021) bahwa
jenis potensi bahaya adalah sebagai berikut.

1) Bahaya fisik adalah yang paling umum dan akan hadir di sebagian besar
tempat kerja pada satu waktu tertentu. Hal itu termasuk kondisi tidak
aman yang dapat menyebabkan cedera, penyakit dan kematian. Bahaya
ini biasanya paling mudah untuk diidentifikasi tempatnya, tetapi sering
terabaikan karena sudah dipandang akrab dengan situasi demikian
(seperti selalu ada kabel tak terawat, sambungan terkelupas atau kena
bocoran air), kurangnya pengetahuan (tidak dianggap sebagai bahaya),
ketahanan terhadap menghabiskan waktu atau uang untuk melakukan
perbaikan yang diperlukan atau hanya penundaan dalam membuat
perubahan untuk menghilangkan bahaya (menunggu sampai besok atau
saat “kita tidak begitu sibuk™). Bahaya fisik sering dikaitkan dengan
sumber energi yang tidak terkendali seperti kinetik, listrik, pneumatik
dan hidrolik

2) Bahaya kimia adalah zat yang memiliki karakteristik dan efek, dapat
membahayakan kesehatan dan keselamatan manusia. Bahaya kimia
dapat dipecah untuk memasukkan paparan, uap, gas, kabut, debu dan
asap.

3) Bahaya biologis adalah organisme atau zat yang dihasilkan oleh
organisme yang mungkin menimbulkan ancaman bagi kesehatan dan
keselamatan manusia. Bahaya biologis bias terjadi bagi orang yang 22
bekerja berhubungan dengan hewan, rumah sakit atau bahan tanaman
menular, penitipan anak, hotel dan lain-lain.

4) Bahaya ergonomi terjadi ketika jenis pekerjaan, posisi tubuh dan
kondisi kerja meletakkan beban pada tubuh. Penyebab paling sulit
untuk diidentifikasikan secara langsung karena kita tidak selalu segera
melihat ketegangan pada tubuh atau bahaya-bahaya ini saat melakukan.
Paparan jangka pendek dapat menyebabkan nyeri otot hari berikutnya

atau pada hari-hari setelah terekspos, tetapi paparan jangka panjang
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dapat mengakibatkan cedera jangka panjang yang serius.

5) Bahaya psikologis adalah bahaya menyebabkan pekerja mengalami
tekanan mental atau gangguan. Meskipun termasuk klasifikasi bahaya
yang agak baru, sangat penting bahwa bahaya psikologis secara

menyeluruh diidentifikasi dan dikendalikan.

. Penilaian Resiko

Penilaian risiko merupakan upaya menghitung besarnya suatu risiko
dan menetapakan apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak, dengan
24 mempertimbangkan kemungkinan terjadinya suatu kecelakaan dan
besar akibat yang ditimbulkan. Penilaian risiko sangat penting karena
dapat membentuk opini terhadap suatu risiko. Setelah dilakukan eliminasi
atau penaksiran terhadap tingkat keparahan dan kekerapan terhadinya
kecelakaan atau penyakit yang mungkin timbul, selanjutnya dapat
ditentukan tingkat risiko dari masing-masing bahaya yang telah
diidentifikasi (Ramli, 2010)

. Menentukan Pengendalian Bahaya

Pengendalian risiko adalah cara untuk mengatasi potensi bahaya
yang terdapat dalam lingkungan kerja. Hirarki pengandalian risiko adalah
suatu urutan dalam pencegahan dan pengendalian risiko yang mungkin
timbul yang terdiri dari beberapa tingkatan secara berurutan (Tarwaka,
2008)

Dalam ISO 45001 dijelaskan bahwa setelah selesai melakukan
penilaian resiko dan setelah memperhitungkan pengendalian yang ada,
organisasi harus mampu menentukan apakah pengendalian yang ada sudah
memadai atau perlu untuk ditingkatkan, atau bahkan jika perlu adanya
pengendalian baru. Jika pengendalian baru atau ditingkatkan diperlukan,
maka hal-hal itu harusdiprioritaskan dan ditentukan sesuai dengan prinsip
penghapusan bahaya yang praktis, diikuti pada gilirannya dengan
pengurangan resiko (baik dengan mengurangi kemungkinan terjadinya
atau potensi keparahan cedera atau bahaya), dengan adopsi alat pelindung

diri (APD) sebagai upaya terakhir (yaitu hierarki kontrol).
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Adapun hierarki kontrol pengurangan resiko dapat di lihat sebagai

1) Elimination (Eliminasi) adalah strategi pengendalian bahaya yang jika
memungkinkan harus sepenuhnya menghapus bahan atau proses yang
menyebabkan bahaya.

2) Substitution (Substitusi) Metode substitusi adalah strategi pengendalian
bahaya dimana alat atau cara pekerjaan diganti dengan yang lain yang
bahayanya lebih kecil.

3) Engineering Control (Rekayasa Teknik) pengendalian bahaya yang
dilakukan untuk melindungi pekerja dari 31 bahaya yang ada seperti
menyediakan penempatan material, alat, rambu-rambu serta melakukan
perawatan dan pengecekan terhadap alat-alat maupun material yang
akan digunakan.

4) Administrative (Administrasi pengendalian risiko dan bahaya dengan
mengendalikan prosedur, izin kerja, analisis keselamatan pekerja dan
peningkatan kompetensi tenaga kerja.

5) Personal Protective Equipment / PPE (Alat Pelindung Diri / APD)
Pengendalian dengan PPE atau APD adalah opsi pengendalian paling
akhir dari hierarki pengendalian resiko dalam mengurangi dampak

bahaya.
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Table 4. Keterangan Matriks Penilaian Resiko

Matriks risiko dibawah ini harus digunakan sebagai petunjuk dalam proses penilaian risiko

Tingkat Risiko

Potensi Risiko

Kemungkinan Akibat

Tingkat Perbaikan

Extreme

> 15

Kematian atau kerugian barang besar
> 1 milyar (termasuk kerugian
operasional.

Tidak dapat diterima (Stop). Pekerjaan
tidak boleh dilakukan sampai tingkat
risiko diturunkan.  Memperbaiki
peralatan dan melengkapi kekurangan
dalam alat pendukung pengamanan
utama setiap stasiun.

Risiko Tinggi (High)

10-15

LTI serius / kerugian barang Rp.400
sampai 800 juta (termasuk kerugian
operasional.

Pekerjaan dapat dilakukan tindakan
pengendalian segera dilakukan untuk
menurunkan tingkat risiko. Melakukan
inspeksi  setiap stasiun  untuk
menganalisa masalah dan

melakukan perbaikan.

Risiko Sedang (Moderate)

5-10

LTI/ kerugian barang Rp. 100sampai
400 juta (termasuk  kerugian
operasional.

Harus dilakukan pengendaliantambahan
untuk menurunkan tingkat risiko.
Melakukan perawatan dengan rutin dan
membersihkan stasiun secara terjadwal.

Risiko rendah (Low)

<5

Cedera ringan atau kerugian barang
ringan (termasuk
kerugian operasinal).

Tidak diperlukan pengendalian
tambahan.
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Table 5. Matriks Penilian Resiko

Keparahan (S) 1 (Insignificant —Sangat rendah) 2 (Minor — Rendah) 3 (Moderate —Sedang ) 4 (Major — Besar)
Kemungkinan (L
1 (Rare / Sangat Jarang)
2 (UnLikely / jarang) Moderate
3 (Moderate | Sedang) Moderate
4 (Likely / Mungkin terjadi) Moderate

5 (Almost Certain / Terjadi)

Keterangan Warna Peringkat Risiko

1. Peringkat risiko rendah/Low (hijau)

2. Peringkat risiko sedang/Moderate (Kuning)
3. Peringkat risiko tinggi/High (Oranye)

4. Peringkat risiko ekstrem/Extreme (Merah)
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Front
Galian

Pekerjaanpengga
lian
Tanah/Batubara/
Material Lunak

Ruti

Table 6. HIRADC Front Galian

ESDM G
No. 26 Bising Field angguan 4 1 Preventive:
Pendengaran
Tahun
2018
Kepmen
ESDM Melakukan monitoring
Gangguan X <
No. Penyiraman secara rutin
Kenyamanan 2 1 .

1827 Masyarakat sesuai kesepakatan user
Tahun Y pemilik Water Truck
2018.

Menyediakan rambu
pada lokasi galian lumpur
Menyediakan Pengawas
Khusus pada lokasi galian
Tumpur
Vibrasi Akibat G
Aktivitas Field angguan 2|1 Monitoring
Kenyamanan
Alat
. Gangguan Menyalakan lampu
Ld;:lﬁ:::ﬁﬁ saat Field pernafasan 412 Mo:iera kendaraan/alat berat saat
2 dan pandangan ketebalan debu tinggi
melakukan monitoring
Panas matahari Field pusing dan kanker 4 1 penyiraman secara rutin
berlebih e kulit sesuai kesepakatan user
water truck
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Galian Lumpur pada
front

Field

Amblas/tenggelam

Modera
te

melakukan monitoring
kelengkapan rambu pada
galian lumpur

Moderate

Kontijensi:

TL Golden Ruls

TL Inpeksi K3L

T1 Pelaporan sumber
bahaya

TI penambangan

TCK penggalian dan
pengangkutan di area High
Risk

Longsor, Rumah
Erosi,
dan
sedimentasi/lumpur,
tanah,batuan

Field

Front Penggalian
tambang dan area
timbunan
tergenang oleh air

Preventife

Moderate

Memasang SSR seara real
time untuk pengendalian
tambang

Pengendalian water mana
gement

Melakukan kegiatan
penambangan sebagai
kaidah
penambangan(GMP)

Tanah di area
produksi
amblas

Monitoring:
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melakukan monitoring
perg
erakan lereng secara real
time menggunakan data
Produkiivitasperal Mel:akukan Kontrol secara
atan visual oleh pengawas
{ambang tidak 4 4 16 dilapangan a_pakah lerﬁ]adl 8
. deformasi geometri
optimal
tambang
Pegawai dan mitra
kerja Konjensasi:
penambangan 3 5 15 TL Golden Ruls 10
mengalami Inspeksi K3L
kecelakaan kerja
Orang
Tertabrak/terlindas Orang tertimbun, TL pelaporan Sumber
alat berat /DT/alat Field Terluka 4 4 16 Bahaya 4
penunjang/unitoperasi , cacat/meninggal TL Penambangan
onal
Unit Opearasional
men Orang terjepit,
abrak/ditbrak alat . terluka .
berat/DT/alat Field patah tulang atau a4 16 Melakukan Dril K3 4
penunjang tambang meninggal
lain
Unit Operasional Pencemaran tanah
tergeli . akibat
ncir,terguling, masuk Field BBM, Oil, kaca / a4 16 2
jurang logam
Orang terjepit,
terluka
patah tulang atau Al 16 4
meninggal
Unit Operasional .
Terbakar Field Penemaran udara 4 1 4 1
Penumpang 4 4 16 4
luka bakar
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Line Clearing

Ruti

Permenk
es ESDM

No. 26 Bising Field Gangguan 4 Preventive:
Pendengaran
Tahun
2018
Kepment melakukan monitoring
ESDM .
No Gangguan penyiram
. kenyamanan 2 an secara rutin sesuai
1827
Tahun masyarakat kesepakatan user water
2018 truck
Emisi gas buangan Field Gangguan 4 Monitoring
Pernafasan
V1bl:a§1 akibat Field Gangguan 5
aktivitas alat kenyamanan
Menyalakan lampu
kendaraan/alat berat saat
. gangguan al sa
Lokasi Berdebu saat Field pernafasan dan 8 Dtattare ketebalan debu tinggi
musim kering te
padangan
Panas matahari . pusing dan kanker L
berlebih Field Kulit 4 Kontijensi
Orang
Tertabrak/terlindas Orang tertimbun,
alat berat /DT/alat Field Terluka 16 T1 Golden Ruls
penunjang/uni , cacat/meninggal
toperasional
TL Inpeksi K3L
TL pelaporan Sumber
Bahaya
Tl penambangan
Serangan Binatang Field Terluka 1 !

buas




Longsor, Runtuh Front penggalian
Erosi, dan se Field tambang dan 3 12 Preventive 8 Moderate
dimentasi lumpur area timbunan
tanah batuan tergenang oleh air
Area front gali Memasar:iiSI:eR secara
dan timbunan 3 12 . 8 Moderate
untuk pengendalian
longsor
tambang
Tanah di area gali Pengendalian water
3 12 4
amblas management
Melakukan kegiatan
penamban 8
. ngan sesuai kaidah
Produktivitas penambangan
peralatan tambang 4 16 Moderate
tidak optimal
Monitoring
Melakukan monitoring
pergerakan lereng secara
realtime menggunakan data
SSR
Pegawai dan mitra
kerja penam
bangan 3 15 10
mengalami
kecelakaan kerja Melakukan Kontrol secara
visual
oleh pengawas dilapangan
apakah terjadi deformasi
geometri tambang
Unit operasional o Kontijensi:
Orang terjepit,
menabrak atau Terluka. Patah
ditabrak alat berat/DT Field ’ 4 16 TL Golden Ruls 4
3 Tulang atau
atau alat penunjang . 1
bang lainnya meningga .
tambang Yy TL Inpeksi K3L
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Unit operasional Orang terjepit, TL pelaporan Sumber
inci 2 Bahaya
terg§1mcu, Field Terluka, Patah 4 4 16 Y

Tetrguling masuk Tulang atau
jurang meninggal Tl penambangan

Unit Operasional . Penumpang
terbakar Field Luka bakar 4 4 16

) . 3 Severity / Keparahan Risk Factor Number
Likehood/Probability/Kemungkinan
1.Insignificant (Tidak cedera) LXS=RFN

1.Rare (Sangat jarang terjadi)
2.UnLikely (jarang terjadi)
3.Posibble (mungkin terjadi)
5.Likely (Sering terjadi)

6.Almost Certain (Hampir pasti terjadi)

2.Minor (Cedera ringan)

3.Moderate (Cedera sedang)

4.Major (Cedera parah)

5.Catastropic (Kematian)
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Timbunan
Tanah

Penimbunan
tanah
penutup

Rutin

Table 7. HIRADC Timbunan Tanah

No. 26 Bising Field Peg;‘;‘egf“;‘;“ 4
tahun s
2018
Kepement
ESDM No
Gangguan
1827 Kenyamanan 2
Tahun Y
2018
Emisi gas .
busngan Field Gangguan pernafasan 4
Vibrasi akibat Gan n
aktivitas Field anggua 2
Kenyamanan
alat
Lokasi berdebu sa . Gangguan Pernafasan
. . Field 4
at musim kering dan pandangan
Panas Matahari . pusing dan kanker
berlebih Field kulit 4
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Preventive:

P!

Melakukan

monitoring

enyiraman secara
rutin sesuai

kesepakatan user

pemilik Water
Truck

Monitoring

Menyalakan
lampu
kendaraan/alat
beratpada saat
ketebalan debu
tinggi

Moderat
e

Kontijensi

TL Golden Ruls




Orang

Tertabrak/Terlind Orang
as alat tertimbun/Terluka/pat
berat/DT/alat Field ah 4 16
penunjang/unit tulang/cacat/meningga
operasional 1
lainnya
Unit operasional
menabrak Orang terjepit.
atau tertabrak alat . ;
berat/DT atau alat Field terluka, pat:?h tulang 4 16
3 atau meninggal
penunjang
tambang lain
Orang
Permen Tertabrak/Terlind Orang tertimbun/
ESDM s Terluka/patah
No. 26 alat berat/DT/alat | Field crurapatal 16
) 3 tulang/cacat/meningga
tahun penunjang/unit 1
2018 operasional
lainnya
Pemasangan Rutin . .
Rambu Kepement Pegawai atau mitra
ESDM kerja
No 1827 penambangan 15
Tahun mengalami
2018 kecelakaan kerja
Longsor Runtuh .
Erosi dan Frontt];zlbgfahan
sedimentasi Field ) 12
ng dan area timbunan
lumpur/tanah tergantung oleh air
bebatuan & s

High

Inspeksi K3L
Tl Pelaporan
Sumber Bahaya
TL Penambangan
4
10 High
Preventive: 8 Moderate
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Memasang SSR
Area front gali . secara realtime
dan timbunan longsor 12 leigh untuk pengndalian 2 8
tambang
Tanah diarea alat Pengendalian
produksi 12 High water 1 4
amblas management
Melakukan
kegiatan
penambangan
sesuai kaidah
produktifitas peralatan penambangan
tambang tidak optimal 16 (GMP) 2 8
Monitoring
Melakukan
monitoring
pergerakan lereng
secara realtime
menggunkan data
SSR
Pegawai atau mitra
kerja
penambangan 16 2 10
mengalami
kecelakaan kerja
Melakukan
kontrol
secara visual oleh
pengawas
dilapangan apakah
terjadi deformasi
geometri tambang

Moderate

Moderate




Kontijensi:

TL Golden Ruls

TL Inspeksi K3L

Tl Pelaporan
Sumber Bahaya

TL Penambangan

Melakukan Drill
K3

Preventive:

Unit operasional Lo
tergelincir, . Orang terjepit,
° y Field terluka, patah tulang 4 16
terguling, masuk .
. atau meninggal
jurang
Unit opearsional . Penumpang luka
terbakar Field bakar 4 16
Unit Operasional Field Pegawai atau mitra
masuk Sump © kerja
penambangan 3 15
I
kecelakaan kerja
Pekerja penambangan
mengalami 3 15
kecelakaan kerja
Pegawai atau mitra
. kerja
Orang Tertimpa Field penambangan 3 15
tower lamp .
mengalami
kecelakaan kerja
Permen
ESDM angguan
No. 26 Bising Field Pegn degf o 4 4
tahun s
2018
Penghumusa Kepment
n Rutin ESDM
forser S Myt | 2 2
27 tahun Y
2018
Emisi gas Buang | Field Gangguan 4 4
Pernafasan

Melakukan
monitori
ring penyiraman
secara rutin sesuai
kesepakatan user
pemilikWater
Truck
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Monitoring:




Menyalakan

lampu
Vibrasi akibat Field Gangguan P 2 kendaraan/alat
aktivitas alat Kenyamanan beratpada saat
ketebalan debu
tinggi
Lokasi !)erdeb}l sa Field Gangguan pernafasan 4 3 Moderat et
at musim kering dan pandangan e
P‘"‘“gzrll‘gztigh‘“ ! Field pusing Sjﬂlk*‘“k“ 4 4 TL Golden Ruls
Oran, A
Terlabrak/lg“ erlind . TL Inspeksi K3L
Orang tertimbun,
as alat terluka,
berat/DT/alat Field h tul ’ " 4 16
penunjang/unit patah tulang, cacla Tl Pelaporan
operasional atau meninggal Sumber Bahaya
lainnya
Uni+lI40:Y55t
opeasional me-
nabrak atau Orang terjepit,
ditabrak alatr Field terluka, patah tulang 4 16
berat/DT atau alat atau meninggal
penunjang
tambang lain
Long::; 1;::‘““ Front penggalian
sedimentasi Field tamba} 3 12 Preventive:
ng dan area timbunan
lumpur/tanah tergantung oleh air
bebatuan & e

Moderate
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Area front gali
dan timbunan longsor

12

Tanah diarea alat
produksi
amblas

12

Memasang SSR
secara realtime
untuk pengndalian
tambang

produktifitas peralatan
tambang tidak optimal

16

Penggalian Water
management

Melakukan
kegiatan
penambangan
sesuai kaidah
penambangan
(GMP)

Pegawai atau mitra
kerja
penambangan
mengalami
kecelakaan kerja

Monitoring

Melakukan
monitor
ing pergerakan
lereng secara
realtime
menggunakan
SSR

Unit
Operasionalter

Field

16

Melakukan
kontrol
secara visual oleh
pengawas
dilapangan apakah
terjadi deformasi
geometri tambang
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Kontijensi:

Moderate

Moderate




gelincir, terguling Orang terjepit,
masuk jurang terluka, patah tulang
atau meninggal
Unit operasional . Penumpang luka
terbakar Field bakar 4 4 16
Pegawai atau mitra
. . kerja
Unit Operasional Field penambangan 3 5 15
masuk Sump A
mengalami
kecelakaan kerja
Pegawai atau mitra
Orang Tertimpa kerja
tower Field penambangan 3 5 15
lamp mengalami
kecelakaan kerja
Unit operasional Pegawt;tizu mitra
atau . Field penambangan 3 5 15
orang tertimpa X
hon mengalami
po kecelakaan kerja
Unit Operasional
Rusak A 16
Pekerja diserang Field Trauma,‘luka, atau 4 4 16
hewan hutan meninggal
) . . Severity / Keparahan Risk Factor Number
Likehood/Probability/Kemungkinan
1.Insignificant (Tidak cedera) LXS=RFN

1.Rare (Sangat jarang terjadi)
2.UnLikely (jarang terjadi)
3.Posibble (mungkin terjadi)
S.Likely (Sering

terjadi)

6.Almost Certain (Hampir pasti terjadi)

2.Minor (Cedera ringan)
3.Moderate (Cedera sedang)

4.Major (Cedera parah)

5.Catastropic (Kematian)

T1 Golden Ruls

TL Inspeksi K3L 4

TL Pelaporan

Sumber Bahaya

TL Penambangan 15
Melakukan Dril

K3

15

10

16

4
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Jalan
Produksi

Pembauatan dan
rawatan jalan

Rutin

Table 8. HIRADC Jalan Produksi

Permen
ESDM Gangguan
No. 26 Bising Field pen degngg aran 4 4 Preventive:
Tahun
2018
Kepment
ESDM Gangguan Memberi rambu-
No. kenyama-
1827 nan 2 2 rambu
Tahun masyarakat keselamatan
2018
Gangguan
Emisi gas buang Field pernafa- 4 4 Monitoring
san
Gangguan
Vibrasi akibat Field kenyama- 5 5 M;]a::vl:"
aktivitas alat nan pngaw
san optimal
masyarakat
gangguan Monitoring melalui
isian fre
Lokasi berdebu Field pernasasan 4 8 Moderat pengl;‘f: om
saat musim kering dan e
pandangan Kontijensi;
Panas matahari . Pusing dan
berlebih Field | anker kulit | 4 4 TL GoldenRuls
Orang Qrang
tertabrak/terlindasAl te:;t;gtzn,
at berat/DT atau alat Field atah tula;1 4 16 TL Inspeksi K3L
penunjang P 2.
lainnya cacat atau
meninggal
Unit operasional tgf:nﬁ
menabrak atau te;lluli(a’ TL Pelaporan
tertabrak alat Field atah tulan 4 16 Sumber BahayaTL
berat/DT atau alat p atau s Penambangan
penunjang lainnya meninggal
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Front
Longsor, runtuh, penggalian
erosi, dan tambang dan
sedimentasi Lumpur, Field area 3 12 8 Moderate
tanah, timbunan
batuan tergenang
oleh air
Area front
gah dan 3 12 8 Moderate
timbunan
longsor
Tanah di
area alat
produksi 3 12 4
amblas
Produktivita
s perala-
tan tambang 4 16 Preventive: 8 Moderate
taidak
optimal
Pegawai Memasang SSR
atau mitra secara realtime
kerja untuk pengendalian
penambanga 3 15 tambang 10
n mengalami
kecelakaan
kerja Pengendalian
Water
management
Melakukan
kegiatan
Orang penambangan
tergelmclr,'tergulmg Field patah tulang 4 16 (GMP) 4
masuk jurang
atau
meninggal
Monitoring
Melakukan
monitoring pergera-
Unit operasional . penumpang kan lereng secara
terbakar Field luka bakar 4 16 realtime 4
menggunakan data
SSR
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Melakukan kontrol
secara visual oleh
pengawas
dilapangan apakah
terjadi deformasi
geometri
tambang

Kontijensi;

10

TL Golden Ruls
TL Inspeksi K3L
TL pelaporan
Sumber
Bahaya

10

TL Penambangan
Melakukan Drill
K3

10

Preventive:

Memberi rambu-
rambu
keselamatan

Monitoring:

Pegawai
atau mitra
. . kerja
Unit operasional Field penambanga 3 15
masuk Sump I
n mengalami
kecelakaan
kerja
Pegawai
atau mitra
. kerja
Orang tertimpa Field penambanga 4 16
tower lamp N
n mengalami
kecelakaan
kerja
Permen Orang ter?iﬁ?fx n
Pemasangan ESDM tertabrak/terlindasAl terluka ’
s Rutin No. 26 at berat/DT atau alat Field ’ 4 16
Rambu N b patah tulang,
Tahun penunjang/unit
N cacat atau
2018 operasional N
meninggal
Pegawai
Kepment atau mitra
ESDM kerja
No. penamba-
1827 ngan 3 15
Tahun mengalami
2018 kecelakaan
kerja
Permen
ESDM G
No. 26 Bising Field enzt‘ig‘;ar‘;“ 4 4
Tahun P &
Pengankutan Rutin 2018
tanah batubara Kepment
ESDM Gangguan
No. kenyama-
1827 nan 2 2
Tahun masyarakat
2018
Emisi gas buang Field Gangguan | -, 4
pernafasan
Vibrasi akibat Field éﬁ"i‘fﬁf& 2 2
aktivitas alat yn

Melakukan
pengwasan
secara optimal
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Lokasi berdebu

Gangguan
pernafasan

Moderat

h . Field 4 2 8 Kontijensi:
saat musim kering dan e
pandangan
Pa“;:r‘l‘e‘i‘i:h“‘ Field lfa‘:lsli:fs:‘l‘i‘t 41| 4 TL Golden Ruls
orang tertabrak tex?irrf)]ll)i n
/terlindas alat terluka. ’ TL Inspeksi K3L
berat/DT/alat Field ’ 4 4 16 TL Pelaporan
: . patah tulang,
penunjang atau unit Sumber Bahaya
operasional cacat atau
meninggal
Unit Opearsional Orang
me- terjepit,
nabrak/ditabrak alat . terluka
berat /DT atau ala Field patah tulang 4 4 16 TL Penambangan
penunjang tanbang atau
lain meninggal
Preventive:
Memasang SSR
seca-
realtime untuk
pengendalian
tambang
Pengendalian
Water
management
Melakukan
peanmbangan
sesuai kaidah
pertambangan(GM
P)
Front -
Longsor, Runtuh, penggalian hﬁ;‘;f;gi‘
Erosi tambang monitoring
dan sedimentasi Field dan area 3 4 12
Lumpur/tanah/batua timbuna pergerakan le.reng
n tergenang secara realtime
oleh air menggunakan SSR
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Area front
gali dan
timbunan
longsor

Tanah di
area alat

produksi
amblas

Melakukan kontrol
secara visual oleh
pengawas
dilapangan apakah
terjadi deformasi
geometri
tambang

Produktivita
s perala-
tan tambang 4
taidak
optimal

Kotijensi:
TL Golden Ruls

Pegawai
atau mitra
kerja
penambanga 3
n mengalami
kecelakaan
kerja

Inspeksi K3L
TL Pelaporan
Sumber Bahaya
TL Penambangan

Orang

. . terjepit,
Unit operasional terluka

tergelincir, tergulin Field 4
gmasuk juraig ¢ patah tulang
atau

meninggal

Melakukian IBPR
untuk
pekerjaan high risk,
lokasi baru dan
pekerjaan baru

Unit operasional . Penumpang
terbakar Field luka bakar

Pegawai
Field atau mitra 3
kerja

Unit operasional
masuk Sump

penambanga
n mengalami
Field kecelakaan 3
kerja

Kabel listriki
melintang jalan

Likehood/Probability/Kemungkinan
1.Rare (Sangat jarang terjadi)
2.UnLikely (jarang terjadi)
3.Posibble (mungkin terjadi)
5.Likely (Sering terjadi)

6.Almost Certain (Hampir pasti terjadi)

Severity / Keparahan Risk Factor Number

1.Insignificant (Tidak cedera) LXS = RFN

2.Minor (Cedera ringan)
3.Moderate (Cedera sedang)

4.Major (Cedera parah)

5.Catastropic (Kematian)
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Kolam Pengendalian
Lumpur

Pembuatan,

Kontrol dan

pengurasan
KPL

Rutin

Table 9. HIRADC Kolam Pengendalian Lumpur

. . Gangguan -
26 Tahun Bising Field Pendengaran 4 Preventive:
2018
Kepmen
ESDM Gangguan Membri
No.1827 Kenyamanan 2 rambu-rambu
Tahun Masyarakat keselamatan
2018
Gangguan
Emisi gas Buang Field pernafa 4 Monitoring:
san
Gan n Melakukan
Vibrasi akibat . anggua Pengawasan
P Field Kenyam 2
aktivitas alat secara
anan masyarakat s
optimal
Lokasi berdebu ! Gangguan Moderat Momt'onng
sa Field pernafasan dan 4 ¢ melalui form
at musim kering pandangan SLA
. . Kontijensi:
Panas Matahari Field Pusing dan 4 TL Golden
berlebih kanker kulit Ruls
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TL inspeksi
K3L
TL Pelaporan
Sumber
Bahaya

TL
Penambanga
n

Orang
tertabrak/terlinda Orang tertimbun
s alat . terluka, patah
berat/DT/alat Field tulang, clzlcat 4
penunjang alat atau meninggal
unit operasional
Unit operasional
menabrak Orang terjepit,
/ditabrak alat Field terluka patah 4
berat /DT /alat tulang, meningga
penunjang 1
tambang lain
Permen Orang . .
ESDM No. tertabrak/terlinda Orang tertimbun
26 : s alat Ficld terluka, patah 4
Tahun berat/l_)T/alat tulang, cgcat
2018 penunjang alat atau meninggal
unit operasional
Kepmen Pegawai / mitra
Pemasanga ESDM kerja
n Rutin No.1827 penambangan 3
Rambu Tahun mengalami
2018 kecelakaan
Longsor, .
Runtuh, Erosi Front penggalian
dan sedimentasi Field tambj«mg dan 3
Lumpur tanah a;iz;::;‘;?
batuan
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Preventive:

Moderate




Area fron gali
dan timbunan
longsor

Memasang
SSR secara
realtime
untuk
pengendalian
tambang

Tanah di area
alat produksi
amblas

Pengendalian
water
management

Produktivitas
peralatan
tambang tidak
optimal

melakukan
kegiatan
penambangan
sesuai kaidah
penambangan
(GMP)

Monitoring

Pegawai / mitra
kerja
penambangan
mengalami
kecelakaan
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melaukan
monitoring
pergerakan
lereng secara
realtime
menggunaka
n data SSR

Moderate

Moderate




Unit Operasional Orang terjepit,
tergelmmr Field terluka pata?h 4 4
terguling masuk tulang, meningga
jurang 1
Unit Operasional . Penumpang luka
Terbakar Field bakar 4 4
Pegawai / mitra
. . kerja
Unit Opearsional .
masuk KPL Field penamban_gan 3 5
mengalami
kecelakaan

Likehood/Probability/K ki
1.Rare (Sangat jarang

terjadi)

2.UnLikely (jarang terjadi)
3.Posibble (mungkin terjadi)

S.Likely (Sering terjadi)

6.Almost Certain (Hampir pasti terjadi)

Severity / Keparahan

1.Insignificant (Tidak cedera)

2.Minor (Cedera ringan)

3.Moderate (Cedera sedang)

4.Major (Cedera parah)

5.Catastropic (Kematian)

Risk Factor Number

LXS=RFN

Melakukan
kontrol
secara visual
oleh
pengawas
dilapangan
apakah
terjadi
deformasi
geometri
tambang

Kontijensi:
TL Golden
Ruls
TL Inspeksi
K3L
TL Pelaporan
Sumber
Bahaya

TL
Penambanga
n

Melakukan
Drill K3
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Stockpile

Penumpukan

Rutin

Table 10. HIRADC Stockpile

Preventive:

Membri
rambu-rambu
keselamatan

Monitoring:

ESDM No. . . Gangguan
26 Tahun Bising Field Pendengaran 4
2018
Kepmen
ESDM Gangguan
No.1827 Kenyamanan 2
Tahun Masyarakat
2018
Emisi gas Buang Field Ganggu::npemafa 4
Vibrasi akibat . Gangguan Kenyam
L Field 2
aktivitas alat anan masyarakat
Lokasi berdebu sa . Gangguan pernafasan
. . Field 4
at musim kering dan pandangan

Melakukan
Pengawasan
secara
optimal

Moderate

Monitoring
melalui form
SLA
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Longsor,Runtuh,Erosi,
dan sedimentasi
lumpur/tanah/batuan

Front penggalian
Field tambang dan area
timbunan tergenang air

area fron gali dan
timbunan longsor

Tanah dia area alat
produksi amblas

Produktivitas Peralatan
tambang tidak optimal
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Kontijensi:

TL Golden
Ruls

TL Inspeksi
K3L

Moderate

TL Pelaporan
sumber
Bahaya

TL
Penambangan

Preventive:

Memasang
SSR secara
Realtime
untuk
pengendalian
tambang

Moderate

Moderate




Pengendalian

water
management
Pegawai dan mitra
kerja penambangan
mengalami kecelakaan 15 3 2 10
kerja
melakukian
kegiatan
penambangan
sesuai dengan
kaidah
penambangan
(GMP)
Monitoring:
Unit Operasional
menabrak/ditabrakak Orang terjepit
alat berat/DT atau alat Field Jterluka,patah 4 16 4 1
penunja{l;gi rfambang tulang, meninggal Melakukan
monitoring
pergerakan
lereng secara
realtime
menggunkan
data SSR
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Melakukan
kontrol secara
visual oleh
pengawas
dilapangan
apakah terjadi
deformasi
geometri
tambang

Unit operasional Lo
tergelincir . Orang terjepit
: Field Jterluka,patah 4 16
terguling, masuk .
. tulang, meninggal
jurang
Sisa tanah dari roda Kualitas batubara yang
DT/Unit operasional diproduksi tidak sesuai
atau alat berat Field dengan hasil 4 16
bercampur dengan permodalan atau
batubara rencana
Terdapat deviasi antara
volume hasil join
survey atau kemajuan
5 15
tambang dengan
pengukuran persediaan
batubara (>5%)

Kontijensi:
TL Golden
Ruls
TL Innspeksi
K3L
TL Pelaporan
Sumber
Bahaya

57

TL
Penambangan
Melakukan
Dril K3

Moderate




Penurunan kualitas

Moderate

Swabakar . batubara pada
Batubara Field temporary stockpile 3 3 15
yang tertumpuk lama
Permen Orang
ESDM Tertabrak/terlindas Orang tertimbun,
No. 26 alat berat /DT / alat Field terluka patah 4 4 16
Tahun berat penunjang atau tulang,cacat/meninggal
2018 unit operasional
Pemasangan .
Rambu Rutin
Kepmen Pegawai atau mitra
ESDM kerja
No.1827 penambangan 3 5 16
Tahun mengalami kecelakaan
2018 kerja
N . . Severity / Keparahan Risk Factor Number
Likehood/Probability/Kemungkinan
1.Insignificant (Tidak cedera) LX S = RFN

1.Rare (Sangat jarang terjadi)
2.UnLikely (jarang terjadi)
3.Posibble (mungkin terjadi)
5.Likely (Sering terjadi)

6.Almost Certain (Hampir pasti terjadi)

2.Minor (Cedera ringan)
3.Moderate (Cedera sedang)

4.Major (Cedera parah)

5.Catastropic (Kematian)
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Untuk mendpatkan nilai resiko pada tabel maka digunakan rumus sebagai

berukut :
R=LXS
Keterangan :

R =Risk

L = Likelihood

S = Severity

Cara untuk mendapatkan nilai resiko dapat diperoleh dari tabel matriks
diatas di contohkan sebagai berikut : Jika pada suatu pekerjaan X dengan nilai
kemungkinan yang didapatkan berdasarkan penilaian dari tim yaitu empat dan nilai
keparahan tiga maka penilaian tingkat resiko nya bernilai dua belas yang berarti
dengan tingkat resiko berat dan jika pekerjaan Y dengan nilai kemungkinan empat
dan nilai keparahan empat maka nilai resiko nya adalah enam belas yang berarti

tingkat resiko tinggi dan fatal. Hasil dari contoh penilaian dapat dilihat dibawah ini.

Table 11. Cara menghitungan Penilaian Resiko

Penilaian Tingkat Resiko
Jenis kegiatan Identifikasi bahaya

L S Score R
Pekerjaan X Bising 4 3 12 Higt

Pekerjaan Y Emisi Gas Buangan 4 4 _

59



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Analisis HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment and
Determining Control)

Analisis HIRADC merupakan suatu proses untuk mengidentifikasi potensi
bahaya dari suatu aktivitas dalam organisasi, menilai risiko dari bahaya tersebut
dan mengendalikan risiko bahaya tersebut guna meminimalisir tingkat risiko
yang mungkin terjadi (Urrohmah & Riandadari, 2019). Untuk meminimalkan
potensi terjadi risiko kecelakaan kerja selama pelaksanaan pekerjaan
penambangan yang dituntut untuk dapat memenuhi analisis identifikasi bahaya,
penilaian dan pengendalian risiko atau HIRADC (Hazard Identification, Risk
Assessment and Determining Control).

Dengan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa adanya tindakan
pengendalian yang efektif terhadap sumber bahaya mampu mengubah nilai
risiko pada sumber bahaya dari risiko awal dengan kategori tinggi menjadi sisa
akhir risiko dengan kategori rendah dan jumlah pengendalian kategori tinggi ke

rendah sebanyak 140 nilai resiko dari keseluruhan sumber bahaya yaitu :

Sralia MNi mi Besike Seboelan Pessgendalizan

FRONT GALIAN TIMBUNAN TANAH JALAN PRODUKSI KOLAM STOCKPILE
PENGENDALIAN
LUMPUR

H Low Moderate ™ High ™ Extreme

Grafik di atas di gunakan untuk memvisualisasi resiko terjadinya
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kecelakaan berdasarkan dua faktor utama yaitu kemungkinan terjadi dan dampak
dengan zona resiko sebagai berikut :
1. Hijau (Resiko rendah) : Tidak memerlukan tindakan khusus
2. Kuning (Resiko sedang) : Harus di lakukan tindakan pengendalian
tambahan
3. Orange (Resiko Tinggi) : Memerlukan tindakan perbaikan
4. Merah (Resiko fatal) : Harus dilakukan Stop kerja dan tidak boleh
beroperasi sebelum dilakukan tindakan perbaikan
Dengan menguunakan grafik penilaian resiko dapat dengan mudah dan
jelas melihat area-area yang membutuhkan perhatian khusus dan merencanakan

strategi mitigasi yang efektif.

Sralis Ponila 'an Besiko Selelah Pongaenda igr:

FRONT GALIAN ~ TIMBUNAN TANAH JALAN PRODUKSI KOLAM STOCKPILE
PENGENDALIAN
LUMPUR

® Low Moderate m High m Extreme

Grafik penilaian risiko yang ditunjukkan memperlihatkan penurunan
signifikan dalam tingkat risiko setelah implementasi pengendalian dan di
dapatkan hasil berdasarkan penilaian risiko yang telah dilakukan, yang dapat

dilihat secara jelas, baik dan detail melalui tabel berikut :
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Front Tanah Jalan Kolan Pengendalian

Galian Timbunan Produksi Lumpur Stockpile
Low to Low 10 10 10 5 4
Moderate to Low 2 1 1
High to Low 2 1 1
Extreme to Low 9 11 10 5 4
High to Moderate 3 4 2 2 4
Moderate to
Moderate 1
High to High 6 3 3 1
Extreme to Moderate 1 1 1 1
Extreme to High 3 1 0 1
Extreme to Extreme 1

1. Front Galian

Front galian adalah istilah dalam pertambangan yang merujuk pada bagian
depan dari area penambangan, di mana proses penggalian dan pengambilan bahan
galian seperti batubara atau mineral berlangsung. Front galian sering kali
diperhatikan dalam proses penambangan karena sebaran kualitas batubara yang ada
dan kebutuhan pasar.

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan potensi bahaya dan resiko kerja
keterangan di tunjukan pada tabel 6 bagian — bagian pada pekerjaan atau aktifitas
pekerjaan penggalian tanah, batu bara,material lunak dan aktifitas land clearing
memiliki potensi bahaya :

a) Bising

b) Vibrasi Akibat Aktifitas Alat

c) Lokasi berdebu saat musim kering

d) Panasmatahari berlebih

e) Galian lumpur pada front

f) Longsor, sedimentasi lumpur, tanah, batuan

g) Orang tertabrak, terlindas alat berat/DT, alat penunjang operasional
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h) Unit operasional tergelincir, terguling, masuk jurang
1) Unit operasional terbakar

Berdasarkan tabel HIRADC di area front galian pada pekerjaan penggalian
tanah, batu bara, material lunak dengan nilai resiko low sebanyak 5 ketegori resiko,
moderate 2 kategori resiko, high 3 ketegori resiko, dan extreme sebanyak 6 kategori
resiko dengan total 16 ketegori resiko adapun pengendalian yang telah ada secara
preventive yaitu melakukan monitoring Penyiraman secara rutin sesuai kesepakatan
user pemilik Water Truck, menyediakan rambu pada lokasi galian lumpur,
menyediakan Pengawas Khusus pada lokasi galian lumpur memasang SSR seara
real time untuk pengendalian tambang, pengendalian water mana gement,
melakukan kegiatan penambangan sebagai kaidah penambangan(GMP)
pengendalian secara monitoring menyalakan lampu kendaraan/alat berat saat
ketebalan debu tinggi, melakukan monitoring penyiraman secara rutin sesuai
kesepakatan user water truck melakukan monitoring kelengkapan rambu pada
galian lumpur, elakukan monitoring kelengkapan rambu pada galian lumpur,
melakukan monitoring perg erakan lereng secara real time menggunakan data SSR,
melakukan Kontrol secara visual oleh pengawas dilapangan apakah terjadi
deformasi geometri tambang dan secara kontijensi TL Golden Ruls, TL Inspeksi
K3L, TL Pelaporan sumber bahaya, TL Penambangan, TCK Penggalian di area
high risk, melakukan Dril K3 berdasarkan pengedalian yang telah ada dapat
menurunkan kategori nilai resiko menjadi low sebanyak 12 kategori resiko

moderate 3 kagetori resiko, high 1 kategori resiko.

Dan pada aktifitas land clearing resiko awal sembar bahaya mendapatkan
nilai resiko dengan kategori low sebanyak 6 kategori resiko moderate 1 ketegori
resiko high 4 kategori resiko extreme 5 kategori resiko dengan total 16 kategori
resiko adapun pengendalian yang telah ada secara preventive yaitu melakukan
monitoring penyiram an secara rutin sesuai kesepakatan user water truck,
memasang SSR secara reltime untuk pengendalian tambang, pengendalian water
management, melakukan kegiatan penamban ngan sesuai kaidah penambangan,

pengendalian secara monitoring menyalakan lampu kendaraan/alat berat saat
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ketebalan debu tinggi, melakukan monitoring pergerakan lereng secara realtime
menggunakan data SSR, melakukan Kontrol secara visual oleh pengawas
dilapangan apakah terjadi deformasi geometri tambang, serta pengendalian secara
kontijensi TL Golden Rules, TL Inspeksi K3, TL Pelaporan sumber bahaya, TL
Penambangan dan dari pengendalian yang telah ada di atas dapat menurun kan nilai
kategori resiko low 11 kategori resiko, Moderate 3 kategori resiko, higt 1 kategori

resiko.

2. Timbunan Tanah

Pekerja di timbunan tanah harus mengoperasikan peralatan berat seperti
bulldozer, ekskavator, dan truk pengangkut. Pengoperasian mesin-mesin ini
memerlukan keterampilan khusus dan sertifikasi. Bulldozer dan ekskavator
digunakan untuk menggali dan memindahkan tanah, sementara truk pengangkut
digunakan untuk memindahkan tanah yang telah digali ke lokasi timbunan.
Penggunaan alat berat ini harus dilakukan dengan hati-hati untuk menghindari
kerusakan pada mesin dan mencegah kecelakaan kerja. Resiko kecelakaan di area
ini cukup tinggi, termasuk potensi tertimpa material yang tidak stabil, terjebak

dalam peralatan, atau terkena debu dan bahan kimia yang berbahaya.

Untuk mengendalikan resiko tersebut, beberapa langkah pencegahan harus
diambil. Pengawasan rutin dan pemeliharaan alat berat sangat penting untuk
mencegah kerusakan atau kegagalan peralatan. Selain itu, memastikan area kerja
stabil dan memperkuat tebing atau lereng tanah timbunan bisa mengurangi risiko
longsor. Penerapan protokol keselamatan, seperti penggunaan alat pelindung diri

(APD) yang sesuai dan pelatihan keselamatan yang rutin

Pemeliharaan peralatan juga merupakan bagian penting dari pekerjaan di
timbunan tanah. Pekerja harus melakukan pemeriksaan rutin dan perawatan pada
mesin-mesin berat untuk memastikan bahwa semuanya berfungsi dengan baik. Ini
termasuk penggantian suku cadang yang aus, pelumasan mesin, dan pengecekan

sistem hidrolik dan kelistrikan
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Berdasarkan hasil analisis pekerjaan timbunan tanah potensi bahaya dan
resiko kerja keterangan di tunjukan pada table 7 bagian — bagian pada pekerjaan
atau aktifitas pekerjaan Penimbunan tanah penutup, pemasangan rambu, dan

penghumusan top soil memiliki potensi bahaya :

a) Bising

b) Emisi gas buangan

¢) Vibrasi akibat alat berat

d) Lokasi berdebusaat musim kering

e) Panas matahari berlebih

f) Orang tertabrak/terlindas alat berat/alat penunjang operasional
g) Longsor, runtuh, erosi dan sedimentasi lumpur/tanah bebatuan
h) Unit operasional tergenlincir, terguling, masuk jurang

1) Unit operasional terbakar

J)  Unit operasional masuk sump

k) Orang tertimpa tower lamp

Berdasarkan tabel HIRADC di area timbunan tanah pada pekerjaan
penimbunan tanah penutup dengan nilai resiko low sebanyak 5 kategori resiko,
moderate 1 kategori resiko, extreme 2 kategori resiko dengan total 8 kaegori resiko
adapun untuk pengendalian yang telah ada secara preventive melakukan monitoring
penyiraman secara rutin sesuai kesepakatan user pemilik Water Truck
pengentadilian secara monitoring menyalakan lampu kendaraan/alat beratpada saat
ketebalan debu tinggi pengendalian secara kontijensi TL Golden Ruls, Inspeksi
K3L, TL Pelaporan sumber bahaya, TL Penambangan dengann pengendalian yang
telah ada dapat menurunkan menjadi low sebanyak 7 kategori resiko.

Aktifitas pekerjaan peasangan rambu dengan nilai resiko higt sebanyak 6
kategori resiko, extreme 6 kategori resiko dengan total 12 kategori resiko adapun
untuk pengendalian yang telah ada secara preventive pemasang SSR secara realtime
untuk pengndalian tambang, pengedalian water management, melakukan kegiatan
penambangan sesuai kaidah penambangan (GMP) pengendalian secara monitoring

melakukan monitoring pergerakan lereng secara realtime menggunkan data SSR,
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melakukan kontrol secara visual oleh pengawas dilapangan apakah terjadi
deformasi geometri tambang pengendalian secara kontijensi TL Golden Ruls, TL
Inspeksi K3L, TL Pelaporan sumber bahaya, TL Penambangan, Melakukan drill
K3 dengan pengendalian tersebut dapat menurunkan nilai kategori resiko menjadi
low 5 kategori resiko, moderate 3 kategori resiko, higt 4 kategori resiko.

Aktifitas pekerjaan penghumusan top soil dengan nilai resiko low 5 kategori
resiko, moderate 1 kategori resiko, higt 7 kategori resiko, extreme 7 kategori resiko
dengan total 20 ketegori resiko adapun untuk pengendalian yang telah ada secara
preventive melakukan monitori ring penyiraman secara rutin sesuai kesepakatan
user pemilikWater Truck, memasang SSR secara realtime untuk pengndalian
tambang, penggalian Water management, melakukan kegiatan penambangan sesuai
kaidah penambangan (GMP) pengendalian secara monitoring menyalakan lampu
kendaraan/alat beratpada saat ketebalan debu tinggi, melakukan monitor
pergerakan lereng secara realtime menggunakan SSR, melakukan kontrol secara
visual oleh pengawas dilapangan apakah terjadi geometri tambang, pengendalain
secara kontijensi TL Golden Ruls, TL Inspeksi K3L, TL Pelaporan Sumber Bahaya
TL Pelaporan Sumber Bahaya TL Penambangan melakukan Drill K3 dari
pengendalian yang sudah ada dapat menurunkan nilai resiko low 12, moderate 3

kategori resiko, higt 4 kategori resiko, extreme 1 kategori resiko.

3. Jalan Produksi

Di jalan produksi pertambangan batu bara, operasi penambangan
melibatkan berbagai tahapan dan peran yang saling terkait. Proses dimulai dengan
kegiatan pengeboran dan peledakan yang dilakukan oleh tim eksplosif untuk
memecahkan batuan dan mengungkap lapisan batu bara. Setelah itu, excavator
digunakan untuk menggali dan memuat batu bara ke dalam truk angkut yang

berkapasitas besar.

Operator truk angkut kemudian mengangkut batu bara ini ke lokasi

penyimpanan sementara atau langsung ke fasilitas pengolahan. Di sana, batu bara
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akan dihancurkan, disaring, dan dibersihkan dari material pengotor sebelum dikirim

ke pelanggan atau tempat penyimpanan lebih lanjut.

Di sepanjang jalan produksi, teknisi dan mekanik bertanggung jawab untuk
memelihara dan memperbaiki alat berat agar selalu dalam kondisi optimal. Mereka
rutin melakukan inspeksi dan pemeliharaan preventif untuk mencegah kerusakan

yang bisa menghambat produksi.

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan Jalan Produksi potensi bahaya dan
resiko kerja keterangan di tunjukan pada table 8 bagian — bagian pada pekerjaan
atau aktifitas pekerjaan Pembuatan dan rawatan jalan, Pemasangan rambu, dan

Pengangkutan batu bara memiliki potensi bahaya :

a) Bising

b) Emisi gas buangan

¢) Vibrasi akibat alat berat

d) Lokasi berdebusaat musim kering

e) Panas matahari berlebih

f) Orang tertabrak/terlindas alat berat/alat penunjang operasional

g) Longsor, runtuh, erosi dan sedimentasi lumpur/tanah bebatuan

h) Unit operasional tergenlincir, terguling, masuk jurang

1) Unit operasional terbakar

J)  Unit operasional masuk sump

k) Orang tertimpa tower lamp

1) Kabel listrik melintang jalan

Berdasarkan tabel HIRADC di area Jalan Produksi pada pekerjaan

pembuatan dan rawatan jalan dengan nilai resiko low sebanyak 5 kategori resiko,
moderate 1 kategori resiko, higt 5 kategori resiko, extereme 6 kategori resiko
dengan total 17 kategori resiko adapun untuk pengendaloian yang telah ada secara
preventive memberi rambu-rambu keselamatan, memasang SSR secara realtime
untuk pengendalian tambang, Pengendalian Water management, melakukan

kegiatan penambangan sesuai kaidah penambangan (GMP) pengendalian secara
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monitoring melakukan pngawasan optimal, monitoring melalui pengisian from
SLA, melakukan monitoring pergerakan lereng secara realtime menggunakan data
SSR, melakukan kontrol secara visual oleh pengawas dilapangan apakah terjadi
deformasi geometri tambang pengendalian secara kontijensi TL GoldenRuls, TL
Inspeksi K3L, TL Pelaporan Sumber Bahaya, TL Penambangan dari pengendalian
tersebut dapat menurunkan kategori resiko menjadi low 11 kategori resiko,
moderate 3 kategori resiko, higt 3 kategori resiko.

Aktifitas pekerjaan pemasangan rambu dengan nilai resiko extreme 1
kategori resiko adapun pengendalian yang telah ada yaitu melakukan drill K3 dan
dapat menurunkan nilai resiko menjadi low 1 kategori resiko.

Aktifitas pekerjaan pengangkutan batu bara dengan nilai resiko low 5
kategori resiko, moderate 1 kategori resiko, high 7 kategori resiko extreme 4
kategori resiko dengan total 17 kategori resiko adapun pengendalian yang telah ada
secara preventive memberi rambu rambu keselamatan, memasang SSR secara
realtime untuk pengendalian tambang, pengendalian Water management,
Melakukan peanmbangan sesuai kaidah pertambangan (GMP) pengendalian secara
monitoring melakukan pengawasn secara optimal, melakukan monitoring
pergerakan lereng secara realtime menggunakan SSR, Melakukan kontrol secara
visual oleh pengawas dilapangan apakah terjadi deformasi geometri tambang,
pengendalian secara kontijensi TL Golden Ruls, TL Inspeksi K3L TL Pelaporan
Sumber Bahaya, TL Penambangan, melakukian IBPR untuk pekerjaan high risk,
lokasi baru dan pekerjaan baru dari pengendalian yang telah ada dapat menurunkan

resiko menjadi high 1 kategori resiko, low 17 kategori resiko.

4. Kolam Pengendalian Lumpur
Di kolam pengendalian lumpur pada perusahaan pertambangan batu bara,
pekerjaan utamanya melibatkan pengelolaan lumpur sisa dari proses penambangan
untuk memastikan limbah tersebut tidak mencemari lingkungan. Pekerjaan ini
mencakup pemantauan dan pengoperasian sistem penampung lumpur, pengaturan
aliran lumpur, serta pemeliharaan kolam untuk mencegah kerusakan atau

kebocoran.
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Resiko kecelakaan di area ini termasuk paparan bahan kimia berbahaya,
risiko tenggelam, serta potensi terjadinya longsor atau keruntuhan struktur kolam.
Untuk mengendalikan risiko tersebut, penting untuk menerapkan prosedur
keselamatan yang ketat, seperti penggunaan alat pelindung diri (APD) yang sesuai,
pelatihan rutin bagi pekerja mengenai penanganan bahan kimia dan prosedur
darurat, serta pemeliharaan dan pemeriksaan rutin terhadap kondisi kolam dan
peralatan. Selain itu, pengawasan yang ketat dan penerapan sistem alarm atau
deteksi dini juga dapat membantu mengurangi risiko dan melindungi keselamatan

pekerja

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan Kolam pengendalian lumpur potensi
bahaya dan resiko kerja keterangan di tunjukan pada tabel 9 bagian — bagian pada
pekerjaan atau aktifitas pekerjaan Pembuatan, kontrol dan pengurasan KPL, dan
Pemasangan rambu, memiliki potensi bahaya :

a) Bising

b) Emisi gas buangan

¢) Vibrasi alat berat

d) Lokasi berdebu saat musim kering

e) Panas matahari berlebih

f) Orang tertabrak/terlindas alat/ unit operasional penunjang

Berdasarkan tabel HIRADC di area Kolam pengendalian lumpur pada
pekerjaan Pembuatan, kontrol dan pengurasan KPL dengan nilai resiko low
sebanyak 5 kategori resiko, moderate 1 kategori resiko, extereme 2 kategori resiko
dengan total 8 kategori resiko adapun pengendalian yang telah ada secara
preventive memberi rambu keselamatan, pengendalian secara monitoring
melakukan ~ pengawasan secara optimal, monitoring melalui form SLA
pengendalian secara kontijensi TL Golden Rules, TL Inspeksi K3L, TL Pelaporan
sumber bahaya, dan TL Penambangan dar pengendalian yang telah ada tersebut

dapat menurunkan nilai resiko menjadi low 8 kategori resiko.
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Aktifitas pemasangan rambu dengan nilai resiko high 6 kategori resiko,
extreme 4 kategori resiko dengan total 10 kategori resiko adapun pengendalian yang
telah ada secara preventive Memasang SSR secara realtime untuk pengendalian
tambang, melakukan kegiatan penambangan sesuai kaidah penambangan (GMP)
Pengendalian water management, pengendalian secara monitoring melaukan
monitoring pergerakan lereng secara realtime menggunakan data SSR, Melakukan
kontrol secara visual oleh pengawas dilapangan apakah terjadi deformasi geometri
tambang pengandalian secara kontijensi TL Golden rules, TL Inspeksi K3L, TL
Pelaporan sumber bahaya, TL Penambangan, melkukan Drill K3 dari pengendalian
resiko yang telah ada dapat menurunkan nilai resiko menjadi low 4 kategori resiko

moderate 3 kategori resiko high 3 kategori resiko

5. Stockpile

Di area stockpile pada perusahaan pertambangan batu bara, pekerjaan
melibatkan pengelolaan tumpukan batu bara yang telah diproses. Aktivitas utama
di sini termasuk pemindahan, penimbunan, dan pengambilan batu bara
menggunakan alat berat seperti excavator, loader, dan dump truck. Risiko
kecelakaan di area ini cukup tinggi dan dapat mencakup terjebaknya pekerja di
bawah tumpukan batu bara yang longsor, terjepit oleh alat berat, serta paparan debu

yang dapat mengganggu pernapasan.

Untuk mengendalikan risiko-risiko tersebut, beberapa langkah mitigasi
perlu diterapkan. Pertama, penting untuk memastikan bahwa struktur tumpukan
batu bara stabil dan terhindar dari longsor dengan menerapkan teknik pemantauan
dan penataan yang benar. Pekerja juga harus dilengkapi dengan alat pelindung diri
seperti masker debu dan pelindung tubuh untuk mengurangi paparan debu serta
potensi cedera. Penggunaan alat berat harus diatur dengan ketat, memastikan bahwa
operatornya terlatih dengan baik dan alatnya dalam kondisi baik. Selain itu,
pelatihan rutin tentang prosedur keselamatan dan respon darurat sangat penting
untuk meminimalisir dampak kecelakaan dan memastikan tindakan cepat jika

terjadi insiden.
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Berdasarkan hasil analisis pekerjaan di area stockpile potensi bahaya dan
resiko kerja keterangan di tunjukan pada tabel 10 bagian — bagian pada pekerjaan
atau aktifitas pekerjaan penumpukan, dan Pemasangan rambu, memiliki potensi
bahaya :

a) Bising

b) Emisi gas buangan

¢) Vibrasi akibat alat berat

d) Lokasi berdebusaat musim kering

e) Panas matahari berlebih

f) Orang tertabrak/terlindas alat berat/alat penunjang operasional

g) Longsor, runtuh, erosi dan sedimentasi lumpur/tanah bebatuan

h) Unit operasional tergenlincir, terguling, masuk jurang

1) Sisa tanah dari roda DT/Unit operasional atau alat berat bercampur dengan
batubara

J) Swabakar batubara

Berdasarkan tabel HIRADC di area stocpile pada pekerjaan penumpukan
dengan nilai resiko low sebanyak 4 kategori resiko, moderate 1 kategori resiko,
high 6 kategori resiko, extereme 6 kategori resiko dengan total 17 kategori resiko
adapun pengendalian yang telah ada secara preventive memberi rambu-rambu
keselamatan, Memasang SSR secara Realtime untuk pengendalian tambang,
Pengendalian water management, melakukian kegiatan penambangan sesuai
dengan kaidah penambangan (GMP) pengendalian secara monitoring Melakukan
Pengawasan secara optimal, Monitoring melalui form SLA, Melakukan monitoring
pergerakan lereng secara realtime menggunkan data SSR, Melakukan kontrol
secara visual oleh pengawas dilapangan apakah terjadi deformasi geometri tambang
pengendalian secara kontijensi TL Golden rules, TL Inspeksi K3L, TL Pelaporan
sumber bahaya, TL Penambangan, melkukan Drill K3 dari pengendalian resiko
yang telah ada dapat menurunkan nilai resiko menjadi low 10 kategori resiko,

moderate 5 kategori resiko, high 2 kategori resiko

71



72



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil studi pustaka serta observasi dan wawancara di PT

Bukit Asam didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dengan menggunakan metode identifikasi resiko HIRADC (Hazard
Identification, Risk Assesment, and Determining Control) dapat diidentifikasi
potensi resiko bahaya pada setiap pekerjaan

Berdasarkan hasil dari penilaian resiko yang sudah diperoleh dari 140 jumlah
resiko pada semua pekerjaan diperoleh resiko sebanyak Low 40 resiko,
Moderate 9 resiko, High 44 resiko, Extreme 47 Resiko

Dari hasil pengendalian resiko didapatkan perubahan pada tingkat resiko pada
semua jenis pekerjaan, diantaranya Moderate to Low 8 kategori resiko, High
to Low 16 kategori resiko, Extreme to Low 38 kategori resiko, High to
Moderate 13 kategori resiko, Extreme to Moderate 9 kategori resiko, Extreme
to High 4 kategori resiko

Penilaian resiko yang ada pada PT. Bukit Asam Tbk hampir semua tempat
dapat di kategorikan tergolong Extreme risk, karena aktivitas yang dilakukan
semuanya menggunakan alat berat yang memang mempunyai resiko yang
fatal apabila terjadi kecelakaan. Kejadian yang sering terjadi itu di akibatkan

oleh kelalaian para pekerja dalam mengoperasikan alat berat.

. Pada setiap terjadinya kecelakaan pihak K3L akan melakukan investigasi

terkait terjadinya kecelakaan, dan akan menerapkan peraturan baru apabila

terdapat suatu faktor kecelakaan terjadi diluar peraturan yang telah ada.
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B. Saran
Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang dilakukan berdasarakan metode

Hazard Identificatin Risk Assesment and Determining Control (HIRADC) pada

kegiatan pertambangan, agar memdapatkan hasil yang lebih baik maka ada

beberapa saran yang diberikan guna untuk meningkatkan implementasi aspek

Keselamatan Kesehatan Kerja Lingkungan Pertambangan (KP&K3L), yaitu

sebagai berikut :

1. Dalam upaya menciptakan zero accident divisi K3/ K3 Pertambangan supaya
melakukan pengawasan secara tegas dan disiplin serta meningkatkan peran
penting agent SHE sebagai pelopor dalam terciptanya zero accident.

2. Perlu adanya penyuluhan ulang tentang pentingnya penerapan K3 saat
bekerja sebagai refreshment sehingga para pekerja dapat bekerja dengan
selamat dan aman sesuai prosedur keselamatan kerja.

3. Pihak K3L harus lebih ketat dalam menerapkan aturan-aturan kepada para
pekerja, sehingga para pekerja benar-benar menerapkan aturan tersebut
dengan benar dan terlaksana.

4. Khusus di area kerja pengendalian lumpur karena masih memiliki resiko yang
fatal, maka disaran kan agar fasilitasi alat pemautau pergerakan tanah (Orion

GPS) seperti yang ada di area disposal dan front galian
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